
BAB III 

GAMBARAN USAHA 
 

A. Jasa 
 

Tatemae School of Martial Arts adalah sebuah sekolah bela diri yang menawarkan 

jasa pengajaran dan pelatihan bela diri Karate dan Aikido. Durasi per sesi adalah 90 

menit. Tatemase School of Martial Arts memberikan pelatihan Karate dan Aikido 

tradisional,  maksudnya adalah tidak berorientasi pada kompetisi atau pencapaian yang 

bersifat semu. Dengan demikian, tujuan dari pelatihan yang dilakukan bukanlah 

membentuk individu yang mampu melakukan berbagai gerakan akrobatik ataupun mesin 

petarung yang selalu mencetak prestasi, melainkan membentuk peserta pelatihan menjadi 

individu diri mereka yang lebih baik dari sebelumnya. 

Para murid hanya cukup diharapkan untuk sehat secara jasmani, rohani, dan 

pikiran. Karena bela diri sebenarnya tidak membutuhkan teknik yang terlalu indah 

ataupun akrobatik, teknik bela diri haruslah efektif dan efisien. Dalam artian, harus 

mampu untuk melindungi diri praktisinya jika diperlukan, dengan effort yang semudah 

mungkin.  

Para murid juga tidak diwajibkan untuk mengikuti ujian, tetapi sangat disarankan 

untuk mengikuti ujian kenaikan tingkat karena hal tersebut sebenarnya merupakan salah 

satu parameter atas progress individu walaupun tidak mutlak. Selain itu, yang ditekankan 

dari ujian kenaikan tingkat bukanlah semata-mata pencapaian yang semua saja, 

melainkan seiring dengan naiknya tingkat si individu, berarti semakin beratlah tanggung 

jawab yang diemban-nya sebagai seorang murid. Selain ujian, Tatemae School of Martial 



Arts juga akan mengadakan kegiatan embukai setiap setahun sekali. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melatih keberanian dan kepecercayaan diri para murid, disamping 

sebagai kegiatan promosi bagi sekolah bela diri. 

Tatemae School of Martial Arts juga menerima orang-orang yang mengalami 

masalah kesehatan selama mereka cukup mampu untuk mengikuti kegiatan pelatihan. 

Karena beberapa penyakit seperti Asthma dapat disembuhkan oleh kegiatan fisik yang 

baik dalam takaran yang tepat, bela diri merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit, tentunya dalam takaran yang tepat.  

 

B. Ukuran Bisnis 
 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV 

pasal 6 tentang Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,-   (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan  tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp  300.000.000,-  

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil 

a. Memliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima  puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp  500.000.000.- (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah  dan bangunan tempat usaha. 



b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp  300.000.000,- 

(ltiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling  banyak Rp 

2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta  rupiah). 

3. Usaha Menengah 

a. Memiliki kekayaan berish lebih dari Rp 500.000.000,- (lima 

 ratus juga rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk  tanah 

dan bangunan tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 

 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai  dengan 

paling banyak Rp 50.000.000.000,- (lima puluh  milyar rupiah). 

Melalui kriteria-kriteria diatas, dapat disimpulkan bahwa Tatemae School of 

Martial Arts termasuk dalam usaha kecil waktu pendiriannya, yaitu memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp. 50.000.000 namun kurang dari Rp. 500.000.000 dan penjualan 

tahunannya antara Rp 300.000.000 dan Rp. 2.500.000.000. 

Diramalkan pada tahun 2017, akan menjadi usaha kecil, dan mulai pada tahun 

2018 akan menjadi usaha menengah. Hal tersebut didasarkan pada Income Statement  

dan Balance Sheet Tatemae School of Martial Arts yang ada di lampiran 1 dan 3. 

 

C. Peralatan dan Tenaga Kerja 
 

Dalam menjalankan bisnis sekolah bela diri, diperlukan beberapa peralatan 

disertai dengan tenaga kerja. Berikut ini adalah daftar peralatan dan tenaga kerja yang 

akan dibutuhkan oleh Tatemae School of Martial Arts : 



1. Peralatan 

Dalam menunjang kegiatan pelatihan di Tatemae School of Martial Arts 

dibutuhkan peralatan sebagai berikut : 

a. Matras -> matras merupakan suatu hal yang amat penting  untuk 

melakukan latihan bela diri dengan aman. Terutama  untuk bela diri 

yang menekankan pada teknik kuncian dan  bantingan, untuk Karate 

matras akan dibutuhkan untuk  materi Goshin Jutsu dan bagi Aikido 

matras merupakan alat  yang amat dibutuhkan mengingat sebagian 

besar jika tidak  seluruh teknik Aikido amat membutuhkan matras 

agar bisa  dilakukan dengan aman. 

b. Senjata kayu dan target pad -> Merupakan alat yang 

 menunjang kegiatan pelatihan. Senjata kayu, dalam hal ini  pedang 

kayu (bo ken) berguna sebagai alat peraga di kelas  Aikido dikarenakan 

banyak gerakan Aikido yang memiliki  hubungan dengan gerakan 

ilmu pedang. 

 Target pad merupakan alat yang berguna sebagai alat untuk 

 mendukung latihan di kelas Karate, karena dalam latihan  Karate 

ketepatan dari serangan amat ditekankan. Dalam hal  ini memukul 

target dapat membantu bagi para pemula. 

c. Furnitur -> Furnitur mungkin dapat digunakan untuk 

 menunjang kegiatan operasional bisnis jika dibutuhkan.  Dalam 

hal ini, lemari dapat digunakan untuk menyimpan  inventaris Tatemae 

School of Martial Arts seperti Boken,  target pad, hand protector, 



dan lain sebagainya. Sedangkan kursi tunggu akan disediakan untuk orang 

tua murid yang ingin menunggu anaknya selesai latihan. 

d. Lain-lain 

1) Ponsel -> digunakan untuk berkomunikasi dengan  murid 

dan orang tua murid bagi murid yang masih  anak-anak, serta 

untuk melayani pertanyaan- pertanyaan dari calon pelanggan. 

2) Laptop -> digunakan untuk berkomunikasi dengan 

 menggunakan Internet. 

3) Tempat sampah -> diletakkan di ruang kelas pada  saat 

kegiatan pelatihan berlangsung. 

Tabel 3.1 

Kebutuhan Peralatan 2016 - 2020 

 

Peralatan dan kendaraaan yang ada, akan disusutkan dengan menggunakan 

metode garis lurus, sehingga melalui perhitungan yang dilakukan, nilai buku peralatan 

akan habis pada tahun ke-5. Penghitungan secara rinci dapat dilihat di bab 8. 

 

Peralatan Harga Qt Total

Matras 200,000.00Rp       64 12,800,000.00Rp   

Kursi tunggu 45,000.00Rp         2 90,000.00Rp           

Lemari 500,000.00Rp       1 500,000.00Rp         

Boken 200,000.00Rp       1 200,000.00Rp         

Target Pad 120,000.00Rp       3 360,000.00Rp         

Tempat sampah 40,000.00Rp         1 40,000.00Rp           

Laptop 4,000,000.00Rp   1 4,000,000.00Rp     

Ponsel 250,000.00Rp       1 250,000.00Rp         

18,240,000.00Rp   

Sumber : www.tokoperabotan.com (diakses 24 Maret 2015), 

www.taekwondosupplies.org (diakses 24 Maret 2015), iCon ITC 

Cempaka Mas, Informa, Furnimart



2. Perlengkapan 

Perlengkapan dibutuhkan untuk menunjang aktivitas perusahaan. Berikut ini 

data perlanengkapan yang akan dibutuhkan oleh Tatemae School of Martial Arts : 

Tabel 3.2 

Daftar Perlengkapan 

 

P

 Perlengkapan harus disuplai ulang setiap tahun. Dan diperhitungkan akan naik 

sebesar 8.36% berdasarkan tingkat inflasi pada bulan Desember 2014. 

 

3. Tenaga kerja 

Menurut Jeff Madura (2007 : 7), sumber daya manusia (human resources) 

adalah manusia yang mampu melakukan pekerjaan bagi suatu bisnis. pekerjaan bagi 

suatu bisnis. Mereka dapat memberikan kontribusi pada produksi dengan 

menggunakan kemampuan fisik mereka. Alternatifnya, mereka dapat memberikan 

kotribusi dengan menggunakan kemampuan mentalnya, seperti mengusulkan 

perubahan atau memotivasi pekerja lain. 

Selain itu, Jeff Madura (2007 : 398) juga mengatakan bahwa jika kebutuhan 

tenaga kerja dapat diantisipasi sejak awal, perusahaan akan memiliki lebih banyak 

waktu untuuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Tambahan kebutuhan 

karyawan juga dapat terjadi dari ekspansi. Kebutuhan-kebutuhan ini dapat dipasitkan 

dengan minlai tren perumbuhan perusahaan. Sebagai contoh, jika perusahaan 

diperkirakan akan meningkatkan produksinya sebesar 10 persen (sebagai respons atas 

meningkatnya penjualan). 

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 tentang 

ketenagakerjaan disebutkan pengertian tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja merupakan segala sumber 

daya manusia yang digunakan dan diperlukan oleh perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan usaha. 

2016 2017 2018 2019 2020

Kartu Absensi 400,000.00Rp       869,040.00Rp   1,303,560.00Rp   1,738,080.00Rp   2,172,600.00Rp   

Stempel 25,000.00Rp         27,090.00Rp     29,354.72Rp         31,808.78Rp         34,467.99Rp         

Buku Absensi 30,000.00Rp         32,508.00Rp     35,225.67Rp         38,170.53Rp         41,361.59Rp         

Total 455,000.00Rp      928,638.00Rp   1,368,140.39Rp   1,808,059.31Rp   2,248,429.58Rp   



Pada tahun pertama, menurut ramalan penjalan  Tatemae School of Martial 

Arts hanya akan membutuhkan dua orang pelatih, yang akan didapat dari ketua 

afiliasi yaitu Jingwuguan Seibukan dan pemilik dapat menjadi pelatih pengganti jika 

dibutuhkan. Disamping itu, pemilik akan mengisi posisi manajer, atau bisa disebut 

sebagai kepala dojo yang merangkap sebagai petugas administrasi. Petugas 

administrasi akan direkrut mulai tahun kedua. 

 

D. Latar Belakang Pemilik 
 

Nama    : Glenn Jefferson 

Tempat dan tanggal lahir : Jakarta, 8 Desember 1993 

Alamat    : Apartemen Gading Nias, Tower Emerald E/15/RJ 

Hobi    : Bela diri, video game, ping pong 

E-mail    : glenn.jefferson.hidajat@gmail.com 

Penulis pertama kali belajar bela diri pada bangku sekolah dasar, pada kelas 2 

hingga 3 SD. Dibawah naungan perguruan karate INKAI dojo Raden Inten, Jakarta 

Timur. Kemudian mempelajari Wushu modern di tingkat SMA melalui ekstrakurikuler di 

SMA Santo Yakobus di bawah naungan perguruan Wushu Delapan Penjuru, di bawah 

bimbingan para jiao lian yang waktu itu mengepalai perguruan, yaitu : Reggio Valentino, 

Ricky Halim, Kasan Santosa, dan Johanna Halim.  

Semasa kuliah, penulis aktif di UKM Wushu KSB dan disamping belajar wushu 

Modern, sempat mempelajari Wing Chun aliran Ip Man. Pada tahun 2013, penulis 



kembali mempelajari Karate Shotokan secara serius dibawah naungan perguruan 

Jingwuguan Seibukan, dengan dibimbing oleh Faisal sensei hingga tulisan ini dibuat. 

Pada tahun 2014, penulis mulai mempelajari Aikido dengan mengikuti UKM Aikido 

KSB hingga tulisan ini dibuat. Saat ini penulis telah resmi menyandang predikat Kyu 3 

dari Yayasan Indonesia Aikikai. 

Penulis memiliki pengalaman melatih bela diri selama 1 tahun (2012-2013) 

selama aktif di UKM Wushu IBIK, sebagai asisten pelatih. Penulis membantu jiao lian 

Haryanto melatih pada sesi latihan di IBIK, dan juga sesi latihan di SMA Yakobus yang 

menjadi cabang dari Perguruan Wushu Delapan Penjuru yang berpusat di IBIK. Sejak 

tahun  ajaran baru 2014, penulis secara rutin melatih di SMP Don Bosco membantu 

Adithia sensei sebagai asisten pelatih. 

Penulis meniti pendidikan tinggi di Kwik Kian Gie School of Business sejak 

tahun 2011, dengan mengambil jurusan Ilmu Administrasi Bisnis. 

 


